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 Abstract: The industry is currently facing the challenge 

of improving productivity and quality simultaneously in 

an increasingly competitive global market. The 

advancement of technology and a more global 

marketplace compel industry players to understand and 

adopt the latest technological innovations. One 

innovation that has gained significant attention is the 

Industrial Internet of Things (IIoT), which is part of the 

Industry 4.0 revolution. IIoT integrates sensors and 

microcontrollers in machines and production 

equipment to send data in real-time to interfaces. This 

data is used to display machine conditions, gather 

operational information, and transmit critical data 

directly. With IIoT, companies can monitor and control 

the efficiency and quality of their products more 

effectively and promptly.However, despite the 

significant potential of IIoT to enhance industry 

performance, its implementation still faces various 

challenges, particularly for small and medium-sized 

enterprises. Key challenges include high initial 

investment costs, limited technological infrastructure, 

and a lack of skilled workforce in this field. This results 

in slow adoption of IIoT among small and medium 

enterprises, even though this technology could help 

improve their competitiveness in the global 

market.Therefore, a comprehensive approach is needed 

to support the implementation of IIoT in the industry, 

including training programs for human resources and 

government policy support regarding technology 

investments. Such support will help enhance the 

industry's readiness to face the era of digitalization and 

automation. 
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Abstrak  

Industri saat ini menghadapi tantangan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas, di tengah 

persaingan global yang makin kompetitif. Perkembangan teknologi serta pasar yang makin global 
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memaksa para pelaku industri untuk memahami dan mengadopsi inovasi teknologi terbaru. Salah 

satu inovasi yang menarik perhatian adalah Industrial Internet of Things (IIoT), yang merupakan 

bagian dari revolusi industri 4.0. IIoT mengintegrasikan sensor dan mikrokontroler pada mesin dan 

peralatan produksi untuk mengirimkan data secara real-time ke antarmuka. Data tersebut 

digunakan untuk menampilkan kondisi mesin, mengumpulkan informasi operasional, dan 

mengirimkan data penting secara langsung. Dengan IIoT, perusahaan dapat memantau dan 

mengontrol efisiensi serta kualitas produk secara lebih efektif dan tepat waktu. Namun, meskipun 

IIoT memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kinerja industri, penerapannya masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah. Beberapa tantangan 

utama meliputi tingginya biaya investasi awal, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya 

tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam bidang ini. Hal ini menyebabkan adopsi IIoT di 

kalangan usaha kecil dan menengah menjadi lambat, meskipun teknologi ini dapat membantu 

meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

komprehensif untuk mendukung implementasi IIoT di industri, termasuk program pelatihan untuk 

sumber daya manusia dan dukungan kebijakan pemerintah dalam hal investasi teknologi. 

Dukungan tersebut akan membantu meningkatkan kesiapan industri dalam menghadapi era 

digitalisasi dan otomatisasi. Abstrak memuat uraian singkat mengenai masalah dan tujuan 

pengabdian, metode yang digunakan, dan hasil pengabdian. Tekanan penulisan abstrak terutama 

pada hasil kegiatan pengabdian. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Pengetikan abstrak dilakukan dengan spasi tunggal dengan margin yang lebih sempit dari margin 

kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu dicantumkan untuk menggambarkan ranah masalah 

yang diteliti dan istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian. Kata-kata kunci 

dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah kata-kata kunci 3-5 kata.  Kata-kata kunci 

ini diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian judul dan abstraknya dipermudah dengan kata-kata 

kunci tersebut. 

 

Kata Kunci: industri Manufaktur, Kendala Implementasi, Tenaga Kerja Terampil, Daya Saing 

 

PENDAHULUAN  

Dunia industri saat ini menghadapi tantangan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas secara bersamaan di tengah persaingan global yang makin kompetitif(Syaeh, 

2023)(Rosyidi & Romadhon, 2021). Perkembangan teknologi serta pasar yang makin global 

memaksa para pelaku industri untuk memahami dan mengadopsi inovasi teknologi 

terbaru(Judijanto et al., 2024). Salah satu inovasi yang menarik perhatian adalah Industrial Internet 

of Things (IIoT), yang merupakan bagian dari revolusi industri 4.0. IIoT mengintegrasikan sensor 

dan mikrokontroler pada mesin dan peralatan produksi untuk mengirimkan data secara real-time 

ke antarmuka. Data tersebut digunakan untuk menampilkan kondisi mesin, mengumpulkan 

informasi operasional, dan mengirimkan data penting secara langsung. Dengan IIoT, perusahaan 

dapat memantau dan mengontrol efisiensi serta kualitas produk secara lebih efektif dan 

efisien(Rosyidi & Romadhon, 2021).  

Namun, meskipun IIoT memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kinerja dalam 

industri, penerapannya masih menghadapi berbagai kendala, terutama bagi perusahaan kecil dan 
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menengah. Beberapa tantangan utama meliputi tingginya biaya investasi awal, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, dan kurangnya tenaga kerja yang memiliki keahlian dalam bidang ini . Hal 

Ini menyebabkan adopsi IIoT di kalangan usaha kecil dan menengah menjadi lambat, meskipun 

teknologi ini dapat membantu meningkatkan daya saing mereka di pasar global(Santika, 2021).  

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk mendukung 

implementasi IIoT di industri, diperlukan berbagai program sosialisai maupun pelatihan tenaga 

ahli, baik dari pemerintah ataupun stakeholder terkait(Ummah, 2019). Adapun terkait investasi 

pada teknologi dapat menjadi dukungan, yang akan membantu meningkatkan kesiapan industry 

dalam menerima era digitalisasi dan automatisasi yang di integrasikan dalam Iiot. SMK 

PASUNDAN 1 Kota Serang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki fokus dalam 

bidang teknologi dan kejuruan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkenalkan siswa-siswi terhadap pengaruh internet of thing dalam industri guna menambah 

pemahaman dan pengalaman mengenai teknologi terbarukan(Ritonga et al., 2020). Melalui 

kegiatan ini, diharapkan siswa-siswi dapat memahami konsep dasar dan peluang  IoT dalam 

industri, sehingga mereka mendapatkan gambaran dan pemahaman mengenai pengaruh internet of 

things dalam industri.  

Pengabdian kepada masyarakat yang mejelaskan tentang internet of things memaparkan 

materi terkait sejarah revolusi industri, pengenalan perangkat mikrokontroller dan penggunaan alat 

automatisasi. Di dunia perkembangan teknologi ini memiliki bekal dalam bidang teknologi dapat 

menjadi nilai plus, untuk bekal dalam mencari pekerjaan ataupun berwirausaha(Popy Oktaviani et 

al., 2023). SMK PASUNDAN 1 Kota Serang terletak dikawasan padat industri dan perkotaan yang 

sedang dalam tahap perkembangan. Kehadiran teknologi Internet Of Things dapat diintegrasikan 

pada banyak bidang, ingrasi ini dapat membuat segala hal dapat terhubung ke internet serta dapat 

di monitoring dan kontrol secara daring, selama terdapat akses internet sekitarnya 

Internet Of Things dapat digunakan di berbagai hal, baik dalam bidang Pendidikan, 

Kesehatan, pertanian bahkan dibidang industri Pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi 

dorongan untuk siswa-siswi mulai memperlajari inovasi teknologi berkelanjutan dan dapat 

berkontribusi dalam pembangunan secara positif(Santika, 2021).Oleh karena itu, kegiatan ini tidak 

hanya memperkuat fundamental siswa-siswi tetapi juga memberikan pengalaman praktik, yang 

dapat berguna untuk lebih memahami teknologi dan menjadi kandidat yang dibutuhan untuk 

sumber daya manusia atau tenaga kerja professional(Jamil et al., 2021). 

Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman mengenai teknologi revolusi 

industri 4.0 , yang kini sudah berintegrasikan dengan internet menjadi Internet Of Things (IOT), 

yang mana belum mendapatkan banyak perhatian sehingga masih minim peminat dan sedikit 

sumber daya manusia atau tenaga kerja lokal yang dimiliki(Kurniawan, 2022). Sehingga melalui 

pelatihan ini diharapkan siswa-siswi dapat memahami tentang teknologi Internet Of Things dan 

menambah wawasan serta kemampuan peserta(Ritonga et al., 2020). 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diberikan kepada siswa dan siswi Smk 
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Pasundan 1 Kota Serang Jl. Raya Jkt Jl. Pakupatan No.Km. 3, Panancangan, Kecamatan. Cipocok 

Jaya, Kota Serang, Banten dalam bentuk sosialisasi. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan 

dasar-dasar pengetahuan tentang industrial internet of things, sehingga siswa dan siswi dapat 

memahami konsep dasar tentang teknologi yang menghubungkan perangkat dan sistem dalam 

industri(Rojat, 2022). Adapun metode yang dilakukan dalam pelaksaanan pengabdian masyarakat 

ini adalah : 

A. Sosaliasi mengenai dasar-dasar dari Industrial Internet Of Things, Dengan 

Mempaparkan prinsip-prinsip dasar IIoT, termasuk konsep inti, struktur sistem, dan 

elemen-elemen yang diperlukan untuk pelaksanaannya. Ini juga termasuk pemahaman 

tentang interaksi sensor, perangkat, dan platform komunikasi dalam pengumpulan dan 

analisis data secara real-time(Jamil et al., 2021)(Wardana et al., 2021). Dengan 

memahami konsep dasar IIoT, peserta bisa lebih siap untuk menggunakan teknologi 

tersebut di lingkungan industri dan mengindentifikasi peluang serta tantangan yang 

mungkin muncul dalam pengimplementasiannya. Desain IIoT di berbagai sektor 

industry juga bisa menunjukkan menfaat serta potensi teknologi secara langsung. 
B. Sesi Diskusi, Seperti tanya jawab seputar materi yang diberikan, Bertujuan 

meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep dan penerapan Industrial Internet of 

Things (IIoT)(Sunandar et al., 2024). Dalam kesempatan ini, peserta diajak untuk 

bertanya, berbagi pendapat, dan membahas hambatan serta solusi terkait penerapan 

IIoT dalam industri. Mengadakan sesi ini juga dapat memperdalam pengetahuan terkait 

IioT.  

HASIL  

Kegiatan in berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dan siswi mengenai Penerapan Iot 

dalam bidang industri. Dalam kegiatan ini,  siswa diperkenalkan pada solusi berbasis IoT, yang 

dirancang untuk mengotomatiskan proses produksi, pemantauan, dan pengelolaan sumber daya di 

industri. Sebagai contoh, siswa belajar bagaimana sensor Iot dipasang di mesin-mesin produksi 

untuk memantau kondisi peralatan secara real-time, sehingga mampu mendeteksi kerusakan atau 

kebutuhan perawatan lebih cepat. Dalam hal ini, kegiatan pengabdian kepada yang dilakukan di 

SMK PASUNDAN 1 Kota Serang difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam bidang teknologi industri. 

1. Pelaksanaan Pengabdian : Dilaksanakan dengan format yang terstruktur, dimulai dengan 

pengenalan Revolusi industri. Kemudian penyampaian materi terkait IoT serta 

mendemonstrasikan prototype secara langsung. Yang dihadiri oleh 30 siswa-siswi SMK 

PASUNDAN 1 Kota Serang. 
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Gambar 1. Foto Bersama seluruh peserta PKM 

2. Demonstarsi Praktis : Setelah pelaksanan menjelaskan materi, kemudian memberikan 

demonstrasi singkat terkait teknologi IoT sederhana, di mana alat yang digunakan berupa 

Prototipe penyiram tanaman yang akan dikembangkan. Dan memberikan pemahaman 

secara langsung terkait komponen dari teknologi ini. 

 

Gambar 2. Demonstrasi alat oleh tim pelaksana 

3. Sesi Diskusi & Tanya jawab : Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

secara langsung terkait materi Internet Of Things, dan pemanfaatanya dalam dunia industri. 

Kesempatan ini memungkinkan peserta untuk mencari tahu lebig dalam terkait minatnya 

dalam dunia teknologi dan mengatasi kebingungan yang mungkin timbul pada sesi 

pemaparan materi  
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Gambar 3. Diskusi terkait materi 

Metode yang diterapkan ini menggambarkan suasana belajar intertaktif dan Experiential, melalui 

pengenalan IoT hingga demonstrasi prototype di SMK PASUNDAN 1 Kota Serang, Dengan 

persiapan yang matang, riset kebutuhan siswa-siswi, dan evaluasi kompherensif, diharapkan 

kegiatan ini dapat berdampak positif bagi siswa-siswi dan masyarakat sekolah. Setelah kegiatan ini 

dilakukan, diharapkan siswa-siswi dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman pada bidang 

teknologi terutama IoT. Rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dijadwalkan 

pada tanggal 26 September 2024,  menggunakan fasilitas aula SMK PASUNDAN 1 Kota serang. 

Acara dimulai dengan menyayikan lagu kebangsaan Indonesia raya, sambutan dari kepala sekolah 

kemudia sambutan dari coordinator pengabdian masyarakat dan perkenalan  yang dilakukan oleh 

tim PKM yang akan memberikan pemaparan. 

 
Gambar 4. Tim PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bedasarkan wawancara dengan kesiswaan, siswa/I SMK Pasundan 1 terkhususnya jurusan 

TKJ belum sepenuhnya memahami teknologi yang berhubungan dengan IoT dan bagaimana 

penerapannya di kehidupan sehari-hari maupun industri. Pkm ini dilaksanakan pada hari kamis  

tanggal 26 September 2024. Kegiatan Pk mini dihadiri oleh kurang lebih dari 30 peserta, metode 

yang digunakan dalam metode ini yakni memberi materi tentang dasar-dasar dari Iot dan sesi 

diskusi. Dari kegiatan ini didapatkan :  

a. Siswa/i mendapatkan pengetahuan baru dari dasar-dasar dari iot dan penerapannya di 

kehidupan sehari-hari maupun industri.  

b. Siswa/i memiliki rasa ingin tahu mengenai dunia IoT. Dan memberikan pertanyaan ke 

pemateri. 

 

 

Gambar 5. Bagan tingkat pemahaman siswa/i  

Bedasarkan kursinoer yang diberikan ke siswa/I SMK Pasundan 1, dari 30 orang peserta 

Pkm merespon seberapa penting IoT dalam kehidupannya, yang menunjukkan bahwa sebanyak 

66% sangat perlu mereka pahami agar bisa bersaing dengan teknologi yang makin berkembang 

dengan pesat dan sebanyak 20% merasa diri mereka masih perlu mempelajarinya lagi.  

 

KESIMPULAN  

Pengaruh Internet Of Things dalam industri akan berdampak pada tenaga kerja masa depan, 

karena IoT menawaran solusi yang efisiensi dan efektif. Siswa SMK PASUNDAN diajarkan materi 

IoT, terkait mikrokontroler digunakan sebagai alat pemprosesan agar berjalan sesuai perintah, 

sensor yang dapat mengeluarkan output/hasil yang akan di tampilkan apa antarmuka, prospek kerja 

di dunia IoT, dan menampilkan presentasi singkat terkait Alat otomatisasi penyiraman tanaman. 

66.00%

10.00%

20.00%

3.00% 1.00%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

BAIK SEKALI BAIK CUKUP KURANG TIDAK MEMILIH

Tingkat Pemahaman Siswa

Tingkat Pemahaman Siswa



 

1860 

Setelah kegiatan ini, peserta dapat memahami perkembangan teknologi yang ada terutama 

IoT, serta dapat mempelajari perkembangan teknologi di mana saja, yang nantinya dapat 

memperkuat pemahaman siswa-siswi dan menjadi bekal untuk terus bersinergi di dunia 

perkembangan teknologi.  
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